Polemik Politeknik Bombana,
Begini Respon Bupati H.
Burhanuddin

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana menanggapi polemik yang terjadi di
Politeknik Bombana (Polina) terkait keterlambatan pembayaran gaji dosen dan
nasib ratusan mahasiswa. Ia menegaskan bahwa beasiswa yang diberikan
pemerintah daerah hanya diperuntukkan bagi mahasiswa, sedangkan operasional
kampus sepenuhnya menjadi tanggung jawab yayasan. Jika yayasan tidak mampu
mengelola keuangan dengan baik, ia menyarankan agar pimpinan yayasan diganti
demi keberlangsungan pendidikan di kampus tersebut.

“Tujuan beasiswa itu untuk mahasiswa, bukan untuk menutupi operasional
kampus. Jika yayasan tidak mampu membayar gaji dosen dan mengelola kampus
dengan baik, maka harus ada perbaikan. Jika tetap tidak bisa, gantilah
kepemimpinan yayasan dengan orang yang mampu menghidupkan institusi ini,”
tegasnya. (23/3)

Ia juga menyoroti buruknya manajemen Politeknik Bombana yang berdampak
pada kesejahteraan dosen dan staf. Menurutnya, tidak pantas jika kampus
membebankan tanggung jawab finansialnya kepada pemerintah daerah,
mengingat Polina dikelola oleh yayasan swasta.

“Saya tidak akan menyalurkan beasiswa dari pemerintah daerah jika
manajemennya masih seperti ini. Jika ada masalah, selesaikan dulu. Jangan
sampai mahasiswa menjadi korban karena ketidakmampuan yayasan dalam
mengelola kampus,” tambahnya.

Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa tidak ada kaitan langsung antara Pemkab
Bombana dengan Yayasan Politeknik Bombana. Oleh karena itu, ia tidak akan
mengizinkan dana daerah digunakan untuk kepentingan yayasan jika tidak ada
transparansi pengelolaan keuangan.

“Ini yayasan pribadi. Tidak boleh semua ditanggung pemerintah. Yayasan harus
punya inisiatif sendiri untuk menyelesaikan masalah internalnya. Masa dosennya
tidak dibayar, lalu meminta Pemda yang menanggulangi?” ujarnya.
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Bupati Bombana juga mengungkapkan bahwa sejauh ini tidak ada komunikasi
dari pihak yayasan kepada Pemkab terkait masalah yang terjadi.

“Karena tidak ada komunikasi, saya anggap mereka masih bisa menangani dan
bertanggung jawab. Jika mereka tidak sanggup, sebaiknya mundur dan beri
kesempatan kepada manajemen baru yang lebih profesional,” tegasnya.

Menurutnya, jika pengelolaan kampus tidak diperbaiki, maka kualitas pendidikan
di Politeknik Bombana akan terus menurun.

“Kami ingin Politeknik Bombana menjadi kampus berkualitas, tetapi bagaimana
bisa berkualitas jika manajemennya tidak bagus? Tidak ada kampus yang maju
tanpa manajemen yang baik,” pungkasnya.

Sebagaimana diketahui akibat keterlambatan pembayaran gaji dosen dan staf
kampus Politeknik Bombana, para dosen dan mahasiswa telah menggelar aksi
untuk menuntuk hak mereka, terbaru siang tadi (27/3) puluhan mahasiswa
menggelar aksi di Kampus Polina menuntut pembayaran gaji dosen dan
pengelolaan kampus agare diserahkan ke Pemerintah daerah.

Pewarta : Idris Hayang



